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Pengadilan Distrik  Oe-cusse mengadakan persidangan terhadap kasus 
kekerasan dalam rumah tangga selama tiga hari berturut-turut 

Mulai dari tanggal  07- 09 Februari 2012, Pengadilan Distrik Oecusse mengadakan persidangan 
secara berturut-turut terhadap kasus penganyaian ringan berkarakter atau bernuansa kekerasan 
dalam rumah tangga.  

Berdasarkan pemantauan JSMP bahwa setiap hari pengadilan mengadakan persidangan terhadap 
dua buah kasus dan kasus-kasus tersebut semuanya merupakan kasus kekerasan dalam rumah 
tangga. Total kasus yang diproses oleh pengadilan adalah enam (6) kasus. Persidangan atas kasus 
tersebut dilakukan pada pagi hari sampai sore sesuai dengan jadwal yang telah diagendakan  .  

Kasus-kasus tersebut melibatkan tersangka dengan latar belangka yang berbeda-beda.  Namun 
diantara kasus-kasus tersebut, satu kasus yang melibatkan oknum anggota Polisi Nasional Timor 
Leste (Polisia Nasionál Timór Léste - PNTL)[1], satu kasus yang lain melibatkan seorang 
konsultan teknis di bidang Konstruksi Sipil, satu kasus lain melibatkan seorang tukang kayu dan 
sisanya adalah masyarakat biasa sebagai petani.  

Diantara ke- enam (6) kasus tersebut telah sampai pada tahap kesimpulan akhir melalui 
pembacaan putusan akhir pengadilan. Tiga buah kasus mendapatkan denda yang berkisar dari 
US$hukuman dendan sebesar  US$ 21 sampai US$ 90[2] termasuk membayar biaya perkara oleh 
para tersangka, dan tiga tersangka lain dijatuhkan hukuman penjara antara satu tahun enam 
bulan, namun kemudian ditangguhkan hukumannya dari satu tahun enam bulan sampai dua 
tahun.   

Persidangan tersebut dilakukan oleh hakim tunggal, yang dipimpin oleh ,  Hakim João Ribeiro, 
SH, pihak Jaksa Penuntut Umum diwakili oleh Afonso Lopes  SH dan Jacinto Babo Soares, SH 

                                                             
[1] Lihat Siaran Pers mengenai kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan seorang oknum  anggota Polisi 
tertanggal 20 Februari  2012 

[2] Lihat siaran pers mengenai pengadilan menjatuhkan  hukuman denda terhadap tersangka kekerasan dalam rumah 
tangga di Pengadilan  Distrik Oecusse pada tanggal 20 Febrauri 2012 



dari pihak pembela diwakili oleh Dr. Sebastião Amado Nheu de Almeida dan Calistro Tout dari 
Kantor Pembela Umum Regional Oe-cusse. 

Direktur Eksekutif JSMP Luis de Oliveira Sampaio  mengatakan bahwa “JSMP  sangat 
menghargai segala upaya  dari para aktor pengadilan, baik Hakim, Jaksa Penuntut Umum dan 
Pembela Umum yang terus memberikan prioritas terhadap kasus kekerasan dalam rumah 
tangga  melalui kerja sama yang baik dan proses-proses yang mereka tunjukan untuk 
melakasanakan  persidangan hingga tahap penyelesaian akhir.  mengakhiri prosesnya. 

Pada kesempatan yang sama, JSMP juga ingin memberikan apresiasi kepada para panitera yang 
mengabdi di pengadilan tersebut, karena meskipun dengan sumber daya manusia yang sangat 
terbatas, namun tetap menunjukan kemauan dan semangat dedikasinya untuk menyiapkan dan 
membantu para hakim untuk menagendakan kasus kekerasan dalam rumah tangga dan membawa 
ke proses persidangan.   

Kasus-kasus tersebut semuanya adalah kasus penganyaian ringan, oleh karenanya setelah sidang 
pembuktian sampai pada tuntutan akhir, hakim segera melakukan analisis terhadap fakta-fakta 
dan menyimpulkan  prosesnya termasuk merumuskan putusannya  dan langsung membacakan  
putusan akhir tersebut. . 

JSMP juga mengamati bahwa, sebelum mendengarkan keterangan dari para pihak, baik 
tersangka maupun korban serta para saksi, hakim selalu menjelaskan mengenai hak-hak dan 
kewajiban mereka sesuai dengan proses hukum yang berlaku.  

Terutama bagi korban, hakim menjelaskan mengenai kewajiban mereka untuk memberikan 
keterangan mengenai fakta-faktu hukum  yang berkaitan dengan kejadian yang menyimpa 
mereka. Selain itu, setelah membacakan putusan, JSMP mengamati bahwa hakim juga selalu 
memberikan nasehat kepada tersangka untuk tidak mengulanggi lagi perbuatannya di masa 
mendatang. 

JSMP berharap bahwa, dengan upaya kolektif, semangat kerja sama dan kemauan yang 
ditunjukan oleh para semua aktor  peradilan termasuk pihak-pihak yang relevan untuk 
mewujudkan keadilan, dapat menjadi sebuah langkah penting untuk menguranggi jumlah kasus 
kekerasan dalam rumah tangga di Timór Léste. 

Untuk informasi lebih lanjut, silahkan menghubunggi ; 

Luis de Oliveira Sampaio 

Direktur Eksekutif  JSMP 

E-mail: luis@jsmp.minihub.org 

Telpon: +670 3323883 

 



 


